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PENGARUH KOMPETENSI, ETIKA, PENGALAMAN, DAN GENDER

TERHADAP KUALITAS JASA AUDIT DENGAN SKEPTISISME

PROFESIONAL SEBAGAI VARIABEL MODERATING

(Studi Empirik pada Kantor Akuntan Publik “Big Four” di Jakarta

Tahun 2016)

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji (1) pengaruh kompetensi, etika,
pengalaman, gender dan skeptisisme profesional terhadap kualitas jasa audit
secara parsial maupun simultan; dan (2) pengaruh kompetensi, etika, pengalaman,
dan gender terhadap kualitas jasa audit dengan skeptisisme profesional sebagai
variabel moderating baik secara parsial maupun simultan. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer. Data diperoleh melalui kuesioner yang
dijawab oleh responden dari Kantor Akuntan Publik “Big Four” di Jakarta pada
tahun 2016. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda dan univariate general linear model yang diolah dengan Statistical
Products and Services Solution (SPSS) for Windows version 21 dengan level of
significance 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) kompetensi, etika,
pengalaman, gender, dan  skeptisisme profesional berpengaruh signifikan baik
secara parsial maupun simultan terhadap kualitas jasa audit; dan (2) kompetensi,
etika, pengalaman, dan gender berpengaruh signifikan baik secara parsial maupun
simultan terhadap kualitas jasa audit dengan skeptisisme profesional sebagai
variabel moderating.

Kata kunci: Kualitas Jasa Audit, Kompetensi, Etika, Pengalaman, Gender,
Skeptisisme Profesional
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THE INFLUENCE OF COMPETENCY, ETHICS, EXPERIENCE, AND
GENDER ON QUALITY OF AUDIT SERVICE WITH PROFESSIONALISM

SKEPTICISM AS MODERATING VARIABLE
(Empirical Study On Public Accountant Firm “Big Four” In Jakarta

Years 2016)

ABSTRACT

The purposes of this research are to examine (1) the influence of competency,
ethics, experience, gender and professionalism skepticism on quality of audit
service either partially or simultaneously; and (2) the influence of competency,
ethics, experience, and gender on quality of audit service with professionalism
skepticism as moderating variable either partially or simultaneously. The data
used in this study is primary data. Data obtained through questionnaires which
answered by the respondent of Public Accountant Firm “Big Four” in Jakarta
years 2016. The sampling method used is purposive sampling. The research
method used is multiple linear regression analysis and univariate general linear
model were processed with Statistical Products and Services Solution (SPSS) for
Windows version 21 with a level of significance 5%. The results showed that (1)
competence, ethics, experience, gender, and professionalism skepticism have a
significant influence either partially or simultaneously on quality of audit service;
and (2) competence, ethics, experience, and gender have a significant influence
either partially or simultaneously on quality of audit service with professionalism
skepticism as moderating variable.

Keywords: Quality Of Audit Service, Competency, Ethics, Experience, Gender,
Professionalism Skepticism
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Skandal akuntansi yang terjadi pada negara maju menunjukkan representasi

akibat pertentangan kepentingan dalam perusahaan antara manajemen, pemegang

saham, kreditor, pemerintah, karyawan perusahaan, pemasok, konsumen, dan

masyarakat umum atau secara sempit pertentangan kepentingan antara agent dan

principal. Mekanismenya dilakukan manajemen (agent) sebagai pihak yang

menyusun laporan keuangan karena mereka berada di dalam perusahaan sebagai

pengelola aktiva perusahaan secara langsung. Di lain pihak, pemegang saham,

kreditor, dan pemerintah sebagai pihak yang menanamkan modalnya dalam

perusahaan, memberikan pinjaman kepada perusahaan serta memiliki kepentingan

dalam memperoleh dana pembangunan dalam bentuk pajak merupakan pihak

yang berkepentingan dengan informasi laporan keuangan yang disiapkan

manajemen, tetapi tidak menyusun laporan keuangan.

Kondisi konflik kepentingan ini menimbulkan peran baru sebagai penengah

konflik tersebut yakni peran auditor. Auditor berperan mengakhiri konflik antara

principal selaku pemilik modal dengan agent selaku pengelola modal. Auditor

menyadari dalam memberikan jasa profesionalnya dituntut untuk sesuai dengan

standar profesional akuntan publik, mentaati kode etik akuntan publik, dan

memiliki standar pengendalian mutu. Hal ini terkait dengan kualitas dalam

pemberian opini akuntan publik.
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Tabel 1.1
Kasus-Kasus yang Berkaitan dengan Kualitas Jasa Audit

No. Tahun Auditor Opini
Perusahaan

Klien
Kasus

1. 2000 KPMG Unqualified
Opinion

Xerox a. Manipulasi pembukuan
atas pendapatan perusahaan
sebesar USD 6 Miliar.
Menurut pengawas pasar
modal Amerika Serikat,
diperkirakan hanya sebesar
USD 3 Miliar.

b. Auditor resmi Xerox Corp,
KPMG, menyatakan bahwa
laporan audit atas Xerox
Corp hingga tahun 2001
telah sesuai dengan standar
yang berlaku dalam GAAP.

2. 2001 KAP Hans
Tuanakotta
& Mustofa

Unqualified
Opinion

PT Kimia
Farma Tbk

a. Keuntungan yang disajikan
manajemen kimia farma
terlalu besar sebesar 32,6
miliar atau 24,7% dari laba
awal yang dilaporkan.

b. Direksi lama PT Kimia
Farma diwajibkan
membayar Rp 1 Miliar ke
Kas Negara dan auditor
diwajibkan membayar
sejumlah Rp100 juta untuk
disetor ke Kas Negara
karena risiko audit yang
tidak berhasil mendeteksi
adanya penggelembungan
laba.

3. 2001 Arthur
Andersen

Unqualified
Opinion

Enron a. Tidak ada penjelasan rinci
mengenai pembebanan
biaya akuntansi khusus
sebesar $1 miliar oleh CEO
Enron, Kenneth Lay yang
sesungguhnya hasil aktual
rugi $644 juta.

b. Arthur andersen selain
sebagai eksternal auditor
juga merupakan konsultan
manajemen Enron.

4. 2001 Arthur
Andersen

Unqualified
Opinion

Worldcom a. Worldcom pailit setelah
mengakui telah
menggelembungkan
keuntungan sebesar US$
3,85 milyar antara periode
Juni 2001 sampai dengan
Maret 2002. Hal ini
dilakukan dengan
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No. Tahun Auditor Opini
Perusahaan

Klien
Kasus

memanipulasi pembukuan
dimana angka dimasukkan
dalam pos investasi yang
seharusnya merupakan
biaya operasi normal.
Akibatnya pos keuntungan
yang dibuat sangat besar,
harga sahamnya ikut
meningkat.

5. 2002 KAP
Prasetio,
Sarwoko

& Sandjaja

Unqualified
Opinion

PT Bank
Lippo Tbk

a. PT Bank Lippo Tbk
membuat tiga buah laporan
keuangan yang dinyatakan
telah diaudit tetapi ketiga
laporan keuangan tersebut
berbeda.

b. Dari ketiga laporan hanya
ada satu laporan keuangan
telah diaudit.

6. 2008 Ernst &
Young

Unqualified
Opinion

Lehman
Brothers

a. Penerapan praktik yang
dikenal sebagai "Repo 105"
di mana Lehman Brothers
membuat penjualan efek
luar negeri, dan
menggunakan uang
tersebut untuk membayar
utang menjelang laporan
kuartalan untuk investor.

7. 2009 Pricewater
house-

Coopers

Unqualified
Opinion

Satyam
Computer
Services

a. Pada 7 Januari 2009,
Ramalinga Raju, Chairman
dari Satyam Computer
Services Ltd, mengatakan
bahwa sekitar 1,04 milyar
dolar saldo kas & bank
Satyam adalah palsu
(jumlah itu setara dengan
94% nilai kas & bank
Satyam di akhir September
2008).

8. 2011 Ernst &
Young

Unqualified
Opinion

Olympus
Corporation

a. Olympus Corporation telah
menyembunyikan kerugian
transaksi derivative senilai
US$ 1.5 miliar melalui
rekayasa laporan keuangan
dengan menganggapnya
sebagai aset. Hal ini telah
dilakukan sejak tahun
1990an.

9. 2015 Pricewater
house-

Coopers

Unqualified
Opinion

Toshiba a. Tiga direksi perusahaan
telah berperan aktif dalam
menggelembungan laba
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No. Tahun Auditor Opini
Perusahaan

Klien
Kasus

usaha sebesar 151,8 miliar
yen atau 1,22 miliar dolar
AS sejak tahun 2008, atau
tiga kali lipat dari
perkiraan awal Toshiba.

b. Saham Toshiba turun
sekitar 20% dan nilai pasar
perusahaan hilang sekitar
1.67 triliun yen atau setara
dengan 174 triliun rupiah.

Sumber: Diolah dari berbagai sumber

Profesi auditor di seluruh dunia merupakan profesi yang menghadapi risiko

sangat tinggi. Berdasarkan tabel 1.1, profesi akuntan publik mendapat sorotan

tajam berbagai pihak. Akuntan publik dianggap memiliki kontribusi dalam banyak

kasus kepailitan perusahaan. Kasus kepailitan perusahaan terkait dengan

pemberian opini akuntan publik yang tidak sesuai dengan kenyataan yang terjadi

pada perusahaan auditee. Enron dan 95 perusahaan lainnya menerima opini wajar

tanpa pengecualian pada tahun sebelum terjadinya kepailitan. Pihak yang

berkepentingan terhadap laporan keuangan mempertanyakan kualitas jasa audit

seiring dengan diberikannya opini wajar tanpa pengecualian.

Standar auditing pertama menyatakan audit harus dilaksanakan oleh

seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup

sebagai auditor. Auditor harus bertindak sebagai seorang yang ahli di bidang

akuntansi dan auditing. Pencapaian keahlian dimulai dengan pendidikan formal,

yang selanjutnya diperluas melalui pengalaman dalam praktik audit. Auditor harus

secara terus menerus mengikuti perkembangan yang terjadi dalam bisnis dan

profesinya. Akuntan publik harus mempelajari, memahami, dan menerapkan
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ketentuan-ketentuan baru dalam prinsip akuntansi, dan standar auditing yang telah

ditetapkan.

Etika dibutuhkan untuk meningkatkan kepercayaan publik pada kualitas

opini auditor. Kewajiban untuk menjaga standar perilaku etis berhubungan

dengan adanya tuntutan masyarakat terhadap peran profesi akuntan, khususnya

atas kinerja akuntan publik. Masyarakat sebagai pengguna jasa profesi

membutuhkan akuntan profesional. Etika diperlukan untuk menjaga kepercayaan

masyarakat terhadap profesi auditor.

Pengalaman kerja audit dapat diukur dari jenjang jabatan dalam struktur

tempat auditor bekerja, tahun pengalaman kerja, keahlian yang dimiliki auditor

berhubungan dengan audit, dan pelatihan yang pernah diikuti. Pengalaman

memberikan dampak pada setiap keputusan yang diambil dalam pelaksanaan

audit sehingga diharapkan setiap keputusan yang diambil merupakan keputusan

yang tepat. Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin lama masa kerja yang

dimiliki auditor maka semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan.

Seiring dengan berkembangnya waktu, sekarang ini profesi auditor tidak

hanya digeluti oleh pria. Banyak wanita yang kini menjadi auditor. Profesi yang

menuntut tingginya mutu audit ini, tidak hanya digeluti oleh pria, banyak auditor

bahkan sampai level auditor senior diduduki oleh wanita. Fenomena mengenai

ratanya jumlah auditor, baik itu pria ataupun wanita menjadi salah satu alasan

gender akan mempengaruhi kualitas jasa audit.

Akuntan publik di tuntut dalam memberikan opini harus didukung bukti

audit kompeten yang cukup, di mana dalam mengumpulkan bukti audit, auditor
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harus senantiasa menggunakan skeptisisme profesionalnya, yaitu sikap yang

mencakup pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara

kritis bukti audit. Dalam menjalankan praktiknya sehari-hari, auditor

menggunakan skeptisisme profesional dengan tidak mudah percaya pada data

yang hanya berasal dari auditee, tetapi auditor selalu mempertanyakan dan

melakukan evaluasi secara kritis bukti audit yang diterimanya.

Mengingat pentingnya masalah yang telah diuraikan sebelumnya maka

diadakan penelitian dengan judul “PENGARUH KOMPETENSI, ETIKA,

PENGALAMAN, DAN GENDER TERHADAP KUALITAS JASA AUDIT

DENGAN SKEPTISISME PROFESIONAL SEBAGAI VARIABEL

MODERATING (Studi Empirik pada Kantor Akuntan Publik “Big Four” di

Jakarta tahun 2016)”.

1.2 Identifikasi Masalah

Uraian yang terdapat di latar belakang memperlihatkan pentingnya peranan

auditor sebagai penengah antara pihak agent dan principal. Opini auditor dalam

laporan audit akan digunakan oleh pihak pengguna dalam proses pengambilan

keputusan. Unqualified opinion dianggap sebagai opini yang paling baik karena

auditor menyatakan laporan keuangan disajikan secara wajar, dalam semua hal

yang material, posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas suatu

entitas sesuai dengan SAK/ETAP/IFRS. Namun demikian, saat ini pihak yang

berkepentingan mempertanyakan laporan audit yang dikeluarkan oleh Kantor

Akuntan Publik. Unqualified opinion yang dikeluarkan oleh auditor
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dipertanyakan seiring dengan skandal akuntansi yang terjadi setelah dikeluarkan

opini tersebut. Fenomena ini menjadi alasan dilakukan penelitian mengenai

kualitas jasa audit dengan variabel kompetensi, etika, pengalaman, gender, dan

skeptisisme profesional.

Kompetensi berkaitan dengan pendidikan dan pengalaman memadai yang

dimiliki akuntan publik dalam bidang auditing dan akuntansi. Auditor dalam

menjalankan praktik profesinya harus mematuhi kode etik profesi yang mengatur

perilaku auditor. Etika auditor yang sesuai dengan prinsip etika profesi dan kode

etik diperlukan untuk menunjang kinerja auditor.

Seorang auditor dengan pengalaman yang dimilikinya akan meningkatkan

kualitas audit. Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin lama masa kerja

yang dimiliki auditor maka semakin baik pula kualitas audit yang akan dihasilkan

oleh auditor.

Wanita dan pria berbeda cara berpikir dan berperilaku serta dalam

pengolahan informasi. Profesi akuntan adalah profesi yang menuntut adanya

kemampuan dalam memproses informasi. Wanita diduga lebih efisien dan lebih

efektif dalam memproses informasi saat pengambilan keputusan dibandingkan

dengan pria. Perbedaan gender ini akan mempengaruhi pemberian opini antara

auditor wanita dengan auditor pria.

Penggunaan kemahiran profesional dengan cermat dan saksama

menekankan tanggung jawab setiap profesional yang bekerja dalam organisasi

auditor independen untuk mengamati standar pekerjaan lapangan dan standar

pelaporan. Penggunaan kemahiran profesional dengan cermat dan saksama
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menuntut auditor untuk melaksanakan skeptisisme profesional yaitu sikap yang

mencakup pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara

kritis bukti audit.

1.3 Pembatasan Masalah

Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas jasa audit sangat banyak,

sehingga dalam penelitian ini dibatasi hanya pada faktor kompetensi, etika,

pengalaman, gender, dan skeptisisme profesional. Pemilihan faktor-faktor tersebut

didasarkan atas penelitian terdahulu dan mengingat faktor-faktor tersebut

merupakan faktor penting bagi auditor.

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) “Big Four”

dikarenakan adanya fenomena antara unqualified opinion yang dikeluarkan oleh

KAP “Big Four” untuk perusahaan auditee yang tergolong perusahaan besar dan

terkenal, dengan kondisi perusahaan auditee tersebut setelah dikeluarkan opini

oleh KAP “Big Four”. Selain itu, pemilihan KAP “Big Four” di Jakarta dengan

pertimbangan bahwa posisi pasar jasa audit yang diberikan KAP tersebut

mendominasi dan melakukan audit pada perusahaan-perusahaan besar di

Indonesia antara lain Pertamina, Agung Podomoro Land, Lotte Shopping

Indonesia, Unilever, Coca Cola Bottling Indonesia, McDonald’s. Bank Danamon,

Bank Permata, Bank Negara Indonesia, Krakatau Steel, Bank  Mega, dan Garuda

Indonesia. Penelitian dilakukan pada tahun 2016 dikarenakan tahun dimana

penelitian ini dilakukan.
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1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, masalah yang diteliti

dirumuskan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apakah kompetensi, etika, pengalaman, gender, dan skeptisisme

profesional secara parsial berpengaruh terhadap kualitas jasa audit?

2. Apakah kompetensi, etika, pengalaman, gender, dan skeptisisme

profesional secara simultan berpengaruh terhadap kualitas jasa audit?

3. Apakah kompetensi, etika, pengalaman, dan gender secara parsial

berpengaruh terhadap kualitas jasa audit dengan skeptisisme profesional

sebagai variabel moderating?

4. Apakah kompetensi, etika, pengalaman, dan gender secara simultan

berpengaruh terhadap kualitas jasa audit dengan skeptisisme profesional

sebagai variabel moderating?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.5.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris dan

menganalisis mengenai hal-hal berikut:

1. Pengaruh kompetensi, etika, pengalaman, gender, dan skeptisisme

profesional secara parsial terhadap kualitas jasa audit.

2. Pengaruh kompetensi, etika, pengalaman, gender, dan skeptisisme

profesional secara simultan terhadap kualitas jasa audit.



10

3. Pengaruh kompetensi, etika, pengalaman, dan gender secara parsial

terhadap kualitas jasa audit dengan skeptisisme profesional sebagai

variabel moderating.

4. Pengaruh kompetensi, etika, pengalaman, dan gender secara simultan

terhadap kualitas jasa audit dengan skeptisisme profesional sebagai

variabel moderating.

1.5.2 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya

kepada:

1. KAP khususnya auditor.

Bagi KAP khususnya auditor, diharapkan dapat memberikan gambaran dan

saran untuk mengetahui bagaimana kompetensi, etika, pengalaman, gender, dan

skeptisisme profesional berperan dalam meningkatkan kualitas jasa audit, dan

akhirnya tercapai reputasi yang baik terhadap kualitas jasa audit yang dihasilkan

oleh KAP.

2. Pemakai laporan keuangan audit (klien).

Bagi pemakai laporan keuangan audit (klien) diharapkan dapat menambah

informasi mengenai pembahasan variabel-variabel yang mempengaruhi kualitas

jasa audit yang dihasilkan oleh KAP.
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3. Bidang akademik.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan

menjadi bahan bagi penelitian lanjutan yang lebih komprehensif terutama

mengenai kualitas jasa audit.

1.6 Sistematika Pembahasan

Agar dapat memperoleh gambaran yang menyeluruh serta mempermudah

pemahaman atas penelitian, maka penelitian ini dapat dibagi menjadi lima bab

dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang permasalahan, identifikasi masalah,

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab II berisi (a) definisi konseptual variabel kualitas jasa audit,

kompetensi, etika, pengalaman, gender, dan skeptisisme profesional,

(b) kaitan antar variabel, (c) hasil penelitian terdahulu, (d) kerangka

pemikiran, dan (e) perumusan hipotesis.
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BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan mengenai desain penelitian, metode pemilihan

sampel, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan teknik

pengujian hipotesis.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan mengenai gambaran umum obyek penelitian,

analisis dan pembahasan yang berisikan pengujian asumsi dalam model

regresi serta hasil pengujian hipotesis.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab terakhir ini menguraikan mengenai kesimpulan dari hasil analisis

dan pembahasan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan serta saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat

untuk mengembangkan penelitian selanjutnya.
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